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 Abstrak: Edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat luas 

tentang migrasi dari TV analog kepada siaran TV digital 

terus digiatkan dari pemerintah Pusat. Tujuannya agar 

kualitas tampilan layar TV sudah menjadi High Definition 

(HD) melalui sinyal DVB-T2. Kementrian Komunikasi dan 

Informatika resmi mengumumkan penghentian siaran 

televisi analog di seluruh Indonesia pada 2 November 

2022. Peralihan dari siaran analog menuju digital 

membawa banyak keuntungan bagi masyarakat dan 

penyelenggara siaran. Hanya saja tidak semua wilayah 

Pemerintah Nagari Lubuk Malako yang mendapatkan 

sinyal digital DVB-T2 dikarenakan kondisi geografi 

perbukitan yang menyebabkan badspot dan blankspot. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, Pemerintah Nagari 

Lubuk Malako dan tim pengabdian kepada masyarakat 

melakukan kegiatan sosialisasi transfer knowledge kepada 

masyarakat dalam bentuk pemasangan perangkat TV 

Satelit DVB-S2 dan cara pointing antena parabola dish 

solid serta cara pengoperasian Set Top Box (STB). Peserta 

adalah anggota karang taruna yang merupakan pemuda 

pemudi di Nagari Lubuk Malako. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dimulai dengan pemaparan tentang 

perangkat Sinyal Satelit TV dilanjutkan dengan praktek 

langsung isntalasi dan pointing sinyal. Dengan adanya 

pelatihan ini diharapkan masayarakat dapat 

memanfaatkan semua potensi siaran Satelit tanpa 

menggunakan teknisi didaerah yang sulit terjangkau 

sinyal DVB-T2.   
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Abstract: Education and socialization for the general public 

about the migration from analog TV to digital TV broadcasts is 

being actively promoted by the central government. The goal is 

for the quality of the TV display to be High Definition (HD) 

through DVB-T2 signals. The Ministry of Communication and 

Information officially announced the cessation of analog 

television broadcasts throughout Indonesia on November 2, 

2022. The transition from analog broadcasting to digital brings 

many benefits for both the public and broadcasters. However, not 

all areas of the Lubuk Malako village government receive DVB-

T2 digital signals due to the hilly geographical conditions that 

cause bad spots and blank spots. To address this issue, the 

Government of Nagari Lubuk Malako and the community service 

team, conducted knowledge transfer socialization activities for 

the community in the form of installing DVB-S2 satellite TV 

devices and demonstrating how to point solid dish antennas, as 

well as how to operate the Set Top Box (STB). The participants 

are members of the youth organization Karang Taruna, 

consisting of young men and women from Nagari Lubuk Malako. 

The community service activity plan will begin with a 

presentation on satellite TV signal devices, followed by hands-on 

practice in installation and signal pointing. With this training, 

it is hoped that the community can utilize all the potential of 

satellite broadcasts without relying on technicians in areas with 

limited DVB-T2 signal access.   

 

Pendahuluan  

Nagari Lubuk Malako terletak di Kecamatan Sangir Jujuan, Kabupaten Solok 

Selatan, Provinsi Sumatra Barat. Wilayah ini mencakup sekitar 147,52 km² atau 14.752 

hektar. Dengan ketinggian rata-rata 300-400 meter di atas permukaan laut, Nagari 

Lubuk Malako memiliki iklim tropis dengan suhu antara 22-33 ºC. Curah hujan 

tahunan berkisar antara 2.000 hingga 3.100 mm, dan kelembaban udara sekitar 18%. 

Suhu siang hari cenderung panas, sedangkan malam hari lebih sejuk. Secara 

astronomis, Nagari Lubuk Malako berada pada koordinat 11º22’24” – 01º46’24’’ 

Lintang Selatan dan 101º12’40” – 101º41’41” Bujur Timur. (Putri Haninda, 

Syamsurizaldi, and Irawan 2016). Nagari Lubuk Malako merupakan salah satu Nagari 

Kecamatan Sangir Jujuan (Syamsurizaldi and Irawan 2019) yang juga merupakan 

pusat pemerintahan Kecamatan.  
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Gambar 1.Posisi Nagari Lubuk Malako 

Topografi Nagari Lubuk Malako mencerminkan karakteristik khas Nagari 

Minangkabau yang berada di dataran tinggi, dengan dominasi area perbukitan yang 

merupakan bagian dari pegunungan Bukit Barisan. (Langgam.id, n.d.). Di Nagari 

Lubuk Malako, terdapat beberapa bukit yang menonjol, yaitu Bukit Batu Balah, Bukit 

Pinang, Bukit Surek, Bukit Sangkau Puyuah, Bukit Tampuih, Bukit Labuai, Bukit 

Asahan, dan Bukit Kaciak. Didataran lembah yang dipagari perbukitan berada 

kawasan permukiman masyarakat dan kawasan pertanian. Area dataran Nagari 

Lubuk Malako cukup luas yang juga dialiri beberapa sungai. 

 

Gambar 2.Landscape Jorong Padang Darek 

Penduduk Lubuk Malako didominasi oleh penduduk dengan usia 15-56 tahun 

sebesar 42,87%. Rentang usia ini adalah kelompok masyarakat pekerja yang 

membutuhkan hiburan diwaktu istirahat. Presentase berikutnya adalah rentang umur 

1-5 tahun 24,65% dan diikuti oleh rentang 7-15 sebesar 18,24 %. Rentang umur yang 

juga membutuhkan sarana hiburan dan kebutuhan informasi. Sehingga Televisi (TV) 
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sebagian besar dimiliki oleh masyarakat dirumah sebagai sarana hiburan keluarga. 

Hal ini juga didukung dengan sebagian besar masyarakat Lubuk Malako tingkat 

kesejahteraan sosialnya adalah keluarga sejahtera. 

Masyarakat di Nagari Lubuk Malako umumnya memanfaatkan siaran TV 

analog sebelum keluarnya peraturan pemerintah mengalihkan siaran TV analog ke 

siaran TV digital. Peraturan ini dikeluarkan pada bulan November 2022 dimana 

wilayah yang dimatikan siaran TV analognya hampir merata di seluruh Indonesia 

termasuk di Nagari Lubuk Malako (“Peraturan Menteri Komunikasi Dan Informatika 

Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Penyiaran,” n.d.). 

Hal ini memaksa masyarakat untuk bermigrasi ke siaran TV digital agar tetap bisa 

mendapatkan informasi yang berasal dari siaran televisi. Masyarakat yang ingin 

beralih ke sinyal siaran TV digital harus menggunakan set top box (STB) (Rizal 2023).  

Pengetahuan masyarakat yang masih kurang untuk pemasangan STB menjadi 

satu kendala tersendiri. Masyarakat masih bergantung dengan teknisi siaran TV. Set 

Top Box (STB) TV digital adalah alat yang berfungsi mengonversi sinyal digital 

menjadi gambar dan suara yang dapat ditayangkan di TV analog. Perangkat ini 

memiliki peran krusial dalam peralihan teknologi televisi dari sistem analog ke 

digital. Dengan STB, masyarakat bisa menikmati siaran televisi digital yang 

menawarkan kualitas lebih unggul dibandingkan siaran analog. Umumnya, STB 

dengan teknologi Digital Video Broadcast Terrestrial Second Generation (DVB-T2) dari 

berbagai merek digunakan untuk menerima siaran digital. (Marwiyati and Wahyudin 

2020).  Keunikan geografis Nagari Lubuk Malako menyebabkan beberapa wilayah 

pemukiman penduduk mengalami gangguan siaran TV bahkan tidak mendapatkan 

siaran saat menggunakan STB DVB-T2. Hal ini menyebabkan banyak TV masyarakat 

yang tidak dipergunakan. Salah satu teknologi yang solusi untuk mendapatkan sinyal 

TV digital yang tanpa hambatan yaitu menggunakan STB Digital Video Broadcast 

Satelit Second Generation (DVB-S2) (Salih and Hameed 2024).  

Untuk mengatasi permasalahan ini, tim pengabdian kepada masyarakat 

melakukan kegiatan workshop instalasi dan pointing sinyal kanal siaran televisi 

digital satelit (DVB-S2). Hasil akhir dari proses pointing ini, TV  akan  menerima 

sinyal yang kualitas sudah jauh lebih tajam warna dikarenakan resolusi sudah High 

Definition (HD)(Akram, Shahwani, and Ashraf, n.d.). Peningkatan kemampuan 

masyarakat untuk memasang STB siaran TV digital secara mandiri juga memiliki 

banyak keuntungan. Masyarakat dapat menikmati siaran TV digital dengan lancar 

dan penyebaran informasi merata. Disisi lain secara tidak langsung kemampuan ini 
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dapat dijadikan pekerjaan sampingan atau pekerjaan utama di Nagari Lubuk Malako. 

Sehingga tujuan utama peran masyarakat menjadi kunci dalam penyebaran 

penggunaan teknologi informasi di bidang pertelevisian dapat tercapai. 

 

Metode  

 Metodologi pengabdian masyarakat diperlukan sebagai kerangka dan 

panduan dalam melakukan kegiatan pengabdian, sehingga kegiatan yang dilakukan 

menjadi lebih terarah, teratur, dan sistematis. Metedologi kegiatan pengabdian 

menggunakan metode Service Learning (SL), Service Learning adalah salah satu 

metode pembelajaran yang memberikan penekanan pada aspek praktis dengan 

mengacu pada konsep Experiental Learning yaitu penerapan pengetahuan 

perkuliahan ditengah-tengah masyarakat/komunitas sekaligus berinteraksi dengan 

masyarakat/komunitas dan menjadi solusi terhadap persoalan-persoalan yang 

dihadapi oleh masyarakat atau komunitas, sehingga mampu menerapkan secara 

nyata peran mahasiswa dan kampus dalam melakukan pengabdian kepada 

masyarakat (Afandi et al., n.d.). Kerangka kerja ini merupakan langkah-langkah yang 

akan dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan. Adapun kerangka kerja kegiatan 

pengabdian ini dapat digambarkan pada gambar  dibawah ini.  

 

Gambar 3.Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
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Tahap perencanaan awal dilakukan untuk mengindetifikasi kebutuhan serta 

merumuskan apa saja yang akan dijadikan bahan dalam pelaksanaan pengabdian 

masyarakat.  Melakukan diskusi dengan mitra terkait kegiatan yang akan dilaksankan 

serta peserta yang akan ikut dalam pelaksanaan workshop.  Selain itu tim juga akan 

meninjau lokasi, fasilitas pendukung terutama sumber listrik dan jaringan internet di 

lokasi pengabdian. 

Pada persiapan tim pengabdian menyusun rencana kegiatan, materi yang akan 

disampaikan serta peralatan yang dibutuhkan saat pelaksanaan workshop. 

Pelakasanaan workshop membahas bagaimana optimalisasi  teknologi informasi 

pada sistem siaran kanal satelit yang ada pada STB DVB-S2, teknis pemasangan dan 

fungsi pemasangan agar memberikan  manfaat langsung  bagi  masyarakat. 

Workshop juga memberikan kesempatan kepada peserta untuk mencobakan 

langsung proses instalasi dan konfigurasi STB DVB-S2. 

Evaluasi dari kegiatan pengabdian ini untuk mengontrol implementasi 

kegiatan dan keberlanjutan program yang sudah dilaksanakan oleh tim pengabdian. 

Pada tahap ini peserta mengisi kuisioner. Isi dari kuisioner mencakup keseluruhan 

kegiatan pengabdian dan hasil yang didapatkan oleh peserta setelah kegiatan 

workshop selesai dilaksanakan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan observasi awal dilakukan pada awal Mei 2024 oleh tim pengabdian. 

Kegiatan observasi meninjau lokasi, fasilitas pendukung terutama sumber listrik dan 

jaringan internet untuk praktikum dan demonstrasi proses instalasi dan pointing 

sinyal televisi. Pada tanggal 17 juni 2024 dilakukan diskusi bersama mitra untuk 

penentuan lokasi workshop dan peserta yang akan mengikuti workshop instalasi dan 

pointing sinyal kanal siaran televisi digital satelit (DVB-S2). Peralatan yang 

dipersiapkan untuk kegiatan workshop terdiri dari Satfinder HD Android, Parabola 

Mini 60cm, Low Noise Block (LNB), kabel coaxial, conector kabel coaxial, STB-S2 dan 

kabel dan connector Radio Corporation of America (RCA) untuk TV Analog, dan kabel 

High-Definition Multimedia Interface (HDMI) untuk TV yang sudah support High 

Definition Television (HDTV). Pelakasanaan workshop membahas bagaimana 

optimalisasi teknologi informasi pada sistem siaran kanal satelit yang ada pada STB 

DVB-S2, teknis pemasangan dan fungsi pemasangan agar memberikan  manfaat 

langsung  bagi  masyarakat. Kegiatan workshop dilaksanakan dua sesi, pada tanggal 

27 Juli 2024. Sesi pertama, kegiatan penyampaian materi tentang pengenalan sinyal 



 

1389 

 

digital, peralatan praktikum dan teknis instalasi serta pointing sinyal TV di Aula 

Kantor Wali Nagari Lubuk Malako. Sesi kedua dilaksanakan praktek instalasi dan 

pointing sinyal televisi di lapangan Kantor Wali Nagari Lubuk Malako. Peserta 

workshop adalah anggota karang taruna yang merupakan pemuda pemudi di Nagari 

Lubuk Malako. Pemuda pemudi ini diharapkan dapat melakukan transfer knawlage 

kepada masyarakat nantinya. 

 

Gambar 4. Kegiatan Workshop 

 

 

Gambar 4. Kegiatan Instalasi Perangkat STB DVB-S2 

Setelah melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan evaluasi 

terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Kuisioner yang telah dibagikan dan diisi oleh 
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peserta workshop. Maka, didapat respon yang sangat baik dari pelaksanaan kegiatan 

workshop instalasi dan pointing sinyal kanal siaran televisi digital satelit (DVB-S2). 

 

Gambar 5. Respon Kegiatan Pengabdian 

 

Kesimpulan  

Hasil kegiatan workshop bermanfaat secara langsung kepada peserta, yaitu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam instalasi dan pointing sinyal 

siaran televisi. Disisi lain secara tidak langsung kemampuan ini dapat dijadikan 

pekerjaan sampingan maupun pekerjaan utama. Dampak kedepannya diharapkan 

masyarakat umum juga dapat menikmati siaran TV digital dengan lancar tanpa 

terkendala proses instalasi perangkat  dan pointing sinyal televisi. Sehingga tujuan 

utama peran masyarakat menjadi kunci dalam penyebaran penggunaan teknologi 

informasi di bidang pertelevisian dapat tercapai. Kegiatan pengabdian ini diharapkan 

dapat menjadi inspirasi bagi program-program pengabdian masyarakat lainnya 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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